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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan maraknya kasus Covid-19 yang
mewajibkan masyarakat untuk selalu menerapkan protokol kesehatan di era new
normal. Pelaku usaha di Desa Nglumpang mulai mengabaikan penerapan protokol
kesehatan sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Bupati Ponorogo Nomor
109 Tahun 2020.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
protokol kesehatan di masa Pandemi Covid-19 oleh pelaku usaha di Desa
Nglumpang Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo? 2) Bagaimana penerapan
protokol kesehatan di masa Pandemi Covid-19 oleh pelaku usaha di Desa
Nglumpang Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo menurut hukum positif? 3)
Bagaimana penerapan protokol kesehatan di masa Pandemi Covid-19 oleh pelaku
usaha di Desa Nglumpang Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo berdasarkan
Siyasah Syar’iyyah?.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif dan
metode deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan protokol kesehatan di
masa pandemi Covid-19 oleh pelaku usaha di Desa Nglumpang Kecamatan
Mlarak Kabupaten Ponorogo belum maksimal, dengan banyaknya pelaku usaha
dan konsumen yang masih bersikap abai terhadap penerapan protokol kesehatan.
2) Penerapan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 oleh pelaku usaha di
Desa Nglumpang Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo menurut Peraturan
Bupati Ponorogo Nomor 109 Tahun 2020 Juncto Nomor 123 Tahun 2020 belum
berjalan secara efektif, terdapat dua faktor penghambat, faktor dari pelaku usaha
dan masyarakat itu sendiri, yaitu minimnya pemahaman terhadap bahaya Covid-
19 dan pentingnya menerapkan protokol kesehatan, kemudian faktor dari
pemerintah desa, yaitu kurangnya edukasi dan sosialisasi serta kurangnya
tindakan tegas dari pemerintah desa terhadap pelanggaran oleh pelaku usaha. 3)
Penerapan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19 oleh pelaku usaha di
Desa Nglumpang Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo berdasarkan Siyasah
Syar’iyyah, peraturan tersebut dibuat oleh Ulil Amri dengan tujuan kemaslahatan
umat, dengan tidak menerapkan protokol kesehatan berarti tidak mematuhi Ulil
Amri.
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This research was motivated by the rise of Covid-19 cases which required
the public to always apply health protocols in the new normal era. Business
owners in Nglumpang Village are starting to ignore the application of health
protocols as stated in Ponorogo Regent Regulation Number 109 of 2020.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the
implementation of health protocols during the Covid-19 Pandemic by business
owners in Nglumpang Village, Mlarak District, Ponorogo Regency? 2) How is
the implementation of health protocols during the Covid-19 Pandemic by business
owners in Nglumpang Village, Mlarak District, Ponorogo Regency according to
positive law? 3) How is the implementation of health protocols during the Covid
Pandemic-19 by business owners in Nglumpang Village, Mlarak District,
Ponorogo Regency according to Siyasah Syar'iyyah?. The type of research used
by the researcher is qualitative research and a descriptive method. Data collection
techniques used in this study were observation, interviews and documentation.
The analysis technique used is data reduction, data presentation and conclusion
drawing.

The results of the study show that: 1) The implementation of health
protocols by business owners in Nglumpang Village, Mlarak District, Ponorogo
Regency has not been said to be optimal, with many business owners who still
ignore the application of health protocols and are hampered by the attitude of
consumers who do not wear masks when shopping and do not use health protocol
facilities. provided by some shops. 2) The implementation of health protocols by
business owners in Nglumpang Village, Mlarak District, Ponorogo Regency
according to Ponorogo Regent Regulation Number 109 of 2020 Juncto Number
123 of 2020 has not been effectively, there are several inhibiting factors including
factors from business owners and the community itself, namely the lack of
understanding of the dangers of Covid-19 and the importance of implementing
health protocols, then factors from the village government, namely the lack of
education and socialization and the lack of firm action from the village
government against violations by business owners. 3) ) The implementation of
health protocols by business owners in Nglumpang Village, Mlarak District,
Ponorogo Regency in perspective of Siyasah Syar'iyyah, the regulations were
made by leaders with the aim of benefiting the people, by not implementing of
health protocols is not complying with leaders.
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